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Manusia dalam hidupnya senantiasa berinteraksi dengan lingkungan 
dimana manusia itu berada. Manusia dan alam harus menyatu, sebab tanpa alam 
yang sehat maka manusia tidak bisa hidup dengan baik. Namun akhir-akhir ini isu 
kerusakan lingkungan sering terjadi. Melalui film L’Or Bleu, terdapat pesan 
pentingnya dalam memperlakukan alam menggunakan etika daan moral yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip etika lingkungan. Film ini juga memperlihatkan 
adanya bentuk relasi manusia dengan alam. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Sumber data penelitian ini adalah film L’Or Bleu karya Sam Toppan. Film L’Or 
Bleu  menggunakan pendekatan ekologi dan menggunakan teori etika lingkungan 
hidup Sonny Keraf (2010) digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu 
prinsip-prinsip etika lingkungan hidup dan bentuk relasi manusia dengan alam. 
 
Hasil penelitian ini pertama, menunjukkan beberapa prinsip-prinsip etika 
lingkungan yang disampaikan dalam film ini, yaitu (1) Prinsip menghargai dan 
prinsip tanggung jawab. (2) Prinsip solidaritas dan kasih sayang. (3) Prinsip hidup 
selaras dan prinsip adil. Kedua, penilitian menawarkan perubahan pada cara 
pandang antroposentrisme menuju ekosentrisme. Ideologi yang terkandung dalam 
film ini adalah tentang pentingnya air bagi kehidupan. Hal tersebut disampaikan 
melalui tanda-tanda prinsip etika lingkungan dan bentuk relasi manusia dengan 
alam. Berdasarkan hasil peneltian tersebut, film juga bisa dijadikan sebagai media 
dalam pembelajaran sastra yang terkait isu-isu lingkungan. Bagi penelitian 
selanjutnya terkait ekologi sastra dapat dilakukan menggunakan teori-teori lain 












Alfian Nafi, Muhammad Nur. 2018 Principes D’éthique de 
L’environnement et Relations Humaines avec La Nature dans Le Film L’Or 
Bleu de Sam Toppan. Langue française et Littérature, Faculté d'Études 
Culturelles, Université de Brawijaya. Conseiller : Siti Khusnul Khotimah, M.A. 
Mots-clés : Écologie, , Éthique Environnementale et Relation aux Films de 
Bleu L'Or. 
Dans leur vie, les êtres humains interagissent toujours avec 
l’environnement. Les êtres humains et la nature doivent s’unir, car sans une nature 
saine, les êtres humains ne peuvent pas bien vivre. Mais dernièrement, la question 
des dommages environnementaux se pose souvent. Dans le film L’Or Bleu, 
l’homme traite l’importance d’utiliser l’éthique et la morale selon les scènes 
représentées par les principes de l’éthique environnementale. Et ce film montre 
l’existence de relations humaines avec la nature. 
L’étude a utilisé une méthode qualitative descriptive. La source de 
données pour cette recherche est le film L’Or Bleu de Sam Toppan. La méthode 
utilisée pour analyser le film est (1) regarder attentivement et minutieusement les 
films de L’Or Bleu (2) recueillir des données en enregistrant des images ou des 
scènes et le temps dans le film de L’Or Bleu (3) créer une section et décrire en 
fonction de la formulation du problème, à savoir la forme des principes éthiques 
environnementaux et la forme des relations humaines avec la nature se trouvent 
dans les scènes de L’Or Bleu. 
Les résultats de l'étude. Le première, montrent plusieurs principes 
d'éthique environnementaux présentés dans ce film, à savoir (1) les Principes de 
respect et les principes de responsabilité. (2) le principe de solidarité et 
compassion. (3) le principe de vie dans harmonie et le principe de justice. Le 
deuxième, la recherche offre un changement de la perspective d'anthropocentrism 
vers ecocentrism. L'idéologie contenue dans ce film est de l'importance d'eau pour 
la vie. Ceci est transmis par les signes des principes d'éthique environnementale et 
la forme de relations humaines avec la nature. Basé sur les résultats de la 
recherche, les films peuvent être utilisés comme des médias pour l'apprentissage 
littéraire lié aux questions environnementales. Pour des recherches plus 
approfondies liées à l'écologie littéraire peut être fait utilisant d'autres théories et 
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           PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang 
Manusia dan lingkungan memiliki hubungan ketergantungan yang sangat erat. 
Manusia dalam hidupnya senantiasa berinteraksi dengan lingkungan dimana 
manusia itu berada. Tuhan menciptakan manusia dan alam untuk hidup 
berdampingan. Manusia dan alam harus menyatu, sebab tanpa alam yang sehat 
maka manusia tidak bisa hidup dengan baik. Namun akhir-akhir ini kita sering 
mendengar bahkan mengetahui isu-isu yang berkembang tentang kerusakan 
lingkungan, permasalahan ini menarik perhatian lebih untuk ditanggapi, terutama 
bagi manusia yang memandang sebelah mata keselamatan lingkungan.  
Sifat dan perilaku manusia yang tidak adil terhadap lingkungan seringkali 
menjadi permasalahan utama dalam kehidupan sehari-hari. Manusia terkadang 
terlena dengan segala sesuatu yang diberikan oleh alam dan cenderung bersifat 
eksploitatif sehingga melupakan keseimbangan ekosistem, padahal manusia 
dengan alam adalah suatu komponen ekologis yang saling ketergantungan. Seperti 
apa yang dikemukakan Murdy (dalam Keraf, 2010:57) bahwa manusia selalu 
berperilaku seakan kelangsungan hidup manusia jauh lebih penting dan bernilai 
daripada kelangsungan makhluk hidup lainya. Dalam hal ini manusia memandang 
bahwa kebutuhan manusia dapat dipenuhi dengan segala sesuatu yang diberikan 
oleh alam tanpa ada batasnya, dan memandang sumber daya alam selamanya 
dapat digunakan sesuai dengan keinginan manusia. 
Berkaitan dengan isu-isu lingkungan, penulis menemukan sebuah film yang 
dijadikan sebagai objek material penelitian. Yaitu film yang berjudul L’Or Bleu 
(2013) karya Sam Toppan. Karya yang luar biasa tersebut mencerminkan sebuah 
kritik terhadap sifat dan perilaku manusia yang semena-mena dalam 
memperlakukan lingkungan, terutama dalam penggunaan air bersih. Dalam film 
tersebut perilaku murid-murid kelas CE2 Groupe Scolaire Caroline Aigle de 
Mondonville yang memperlakukan air secara tidak bijaksana. Selain itu, terdapat 
gambaran perilaku siswa membuang air bersih secara cuma-cuma saat jam 
istirahat sekolah. Disisi lain, terdapat tokoh laki-laki bernama Issa. Sikap dan 
perilaku yang direpresentasikan oleh Issa selalu  mencerminkan sifat keprihatinan 
terhadap kondisi lingkungan sekitar. Terlihat ia saat mengamati teman-temannya 
yang membuang air bersih secara cuma-cuma di halaman sekolah. Selain itu, 
banyak teman-teman Issa saat di kamar mandi membiarkan air keran mengalir dan 
tidak menutupnya. Akhirnya, setelah ia mengamati teman-temanya di halaman 
sekolah ia segera bertolak menuju kamar mandi untuk menutup keran air. Lebih 
dari itu, ia membayangkan di masa depan akan terjadi krisis air yang melanda 
lingkungan sekitarnya. Segala sifat dan perilaku yang ditunjukkan oleh Issa 
dimanapun ia berada selalu berorientasi terhadap lingkungan terutama 
penggunaan  air bersih secara arif dan bijaksana.  
Film tersebut memperlihatkan bahwa manusia belum menyadari secara penuh 
pentingnya air dalam kehidupan sehari-hari baik dalam jangka waktu saat ini 
maupun masa depan. Menurut Effendi (2003: 11) air merupakan sumber daya 
alam yang diperlukan untuk hajat hidup orang banyak, bahkan oleh semua 
makhluk hidup. Oleh karena itu, sumber daya air harus dilindungi agar tetap 
dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk lain.  Masalah air adalah masalah dunia 
dan masalah kehidupan, betapa sulitnya hidup ketika manusia dan makhluk-
makhluk lain  dihadapkan dengan krisis air, semua roda kehidupan akan 
mengalami hambatan bahkan kematian. 
 Dalam hal ini perilaku manusia yang salah akan mengakibatkan perubahan 
lingkungan yang berujung pada kerusakan. Manusia seharusnya memahami 
posisinya sebagai konsumen dari organisme lain  yang menyediakan segala 
sumber kehidupan. Permasalahan sumberdaya alam ini tidak hanya dapat 
ditangani oleh manusia dan lingkungan alamnya semata, tetapi harus melalui nilai, 
etika dan norma-norma kehidupan yang kemudian diwujudkan dengan tindakan 
kesadaran kolektif, berupa hubungan sosial antar individu, individu dengan 
kelompok terhadap lingkungan. Untuk itu sikap atau perilaku untuk menghargai 
alam adalah suatu panggilan etis oleh semua manusia.  
Etika lingkungan adalah sebuah disiplin filsafat yang berbicara mengenai 
hubungan moral antara manusia dengan lingkungan atau alam semesta dan 
bagaimana perilaku manusia yang seharusnya terhadap lingkungan. Jadi yang 
menjadi fokus perhatian etika lingkungan menurut pengertian ini, bagaimana 
manusia harus bertindak, bagaimana perilaku manusia yang seharusnya terhadap 
lingkungan hidup (Keraf, 2002: 26). 
Objek yang diteliti kali ini yaitu film L’Or Bleu  menitikberatkan pada 
perilaku manusia dalam menggunakan prinsip-prinsip etika lingkungan hidup dan 
bentuk relasi manusia dengan alam, sehingga karya ini sangat menarik untuk 
diteliti menggunakan kajian ekologi sastra. Ekologi dijadikan sebagai pendekatan 
untuk mengkaji perilaku manusia dengan alam serta cara manusia untuk 
mengelola alam, menjadi dasar peneltian ini untuk dikaji lebih lanjut 
menggunakan teori etika lingkungan hidup Sonny Keraf.   
1.2      Rumusan Masalah  
1. Bagaimana bentuk prinsip-pinsip etika lingkungan hidup dalam film L’Or 
Bleu karya Sam Toppan? 
2. Bagaimanakah bentuk relasi atau hubungan manusia dengan alam dalam 
film L’Or Bleu karya Sam Toppan ? 
1.3 Tujuan  
1. Mendeskripsikan bentuk prinsip-prinsip etika lingkungan hidup yang ada 
dalam film L’Or Bleu  karya Sam Toppan. 
2. Mendeskripsikan bentuk relasi manusia dengan alam dalam film L’Or 
Bleu karya Sam Toppan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Secara teoritis, penelitian ini diharapakan dapat menambah konsep 
keilmuan mengenai sastra berwawasan lingkungan serta dapat menambah 
perbendaharaan penelitian  dibidang sastra khususnya pada film, cerpen, 
novel dan karya fiksi lainya dengan menggunakan pendekatan ekologi 
sastra. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah apresiasi 
atau memberi manfaat kepada pembaca atau penikmat terhadap karya 
sastra mengenai hubungan manusia dengan alam khususnya melalui 
pendekatan ekologi sastra. 
 
1.5      Ruang Lingkup Penelitian 
  Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk membatasi masalah 
agar penelitian sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga 
penelitian tidak meluas dari objek yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Selain itu pembatasan masalah juga berfungsi agar memudahkan cara kerja 
melakukan analisis. Objek kajian penelitian ini hanya terpusat pada 
prinsip-prinsip etika lingkungan hidup dan relasi manusia dengan alam. 
1.6  Istilah Kunci 
Penulis menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut  
1. Ekologi adalah Ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup 
dan (kondisi) alam sekitarnya (lingkungannya). 
2. Etika Lingkungan adalah sikap atau kebiasaan hidup dan tata cara manusia 
yang baik yang dilakukan manusia terhadap alam. 
3. Relasi adalah sebuah kumpulan dari berbagai populasi  yang hidup dalam 




KAJIAN PUSTAKA  
2.1      Etika Lingkungan Hidup   
 Lingkungan Hidup adalah pengetahuan dasar tentang bagaimana makhluk 
hidup berfungsi dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain dengan 
lingkungan mereka. Lingkungan hidup merupakan bagian dari kehidupan 
manusia. Bahkan, manusia menjadi salah satu komponen dari lingkungan hidup 
itu sendiri. Kehidupan manusia juga sangat bergantung pada kondisi lingkungan 
hidup begitu juga sebaliknya, Rusdiana (2012: 140) menyatakan bahwa 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 
mahluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya. 
Lingkungan hidup tidak bisa lepas dari sebuah ekosistem maupun sistem 
ekologi. Ekosistem merupakan suatu kumpulan makhluk hidup yang berhimpun 
menjadi suatu sistem. Dalam sistem tersebut manusia yang mempunyai peran 
besar untuk menjamin keberlangsungan hidup dengan makhluk lain, mengingat 
manusia adalah salah satu mahluk tuhan yang diberi kelebihan akal. Tentunya 
sikap dan perilaku dalam memandang alam atau lingkungan sebagai objek harus 
mengedepankan etika agar relasi manusia dengan alam selalu berjalan selaras dan 
stabil. Hubungan manusia dengan lingkungan bekerja melalui dua karakteristik. 
Pada satu sisi, manusia dapat dipengaruhi oleh lingkungan, disisi lain manusia 
memiliki kemampuan untuk mengubah lingkungan. Karakteristik tersebut dapat 
terjadi dimanapun, dan dalam karakteristik tersebut tentunya tidak bisa lepas dari 
faktor-faktor budaya, sosial, ekonomi dan politik  yang berkembang dalam suatu 
daerah tersebut. Dalam kaitanya manusia dengan lingkungan.  
Keraf (2002 :158) mengatakan bahwa masalah lingkungan hidup adalah 
masalah moral manusia, atau persoalan perilaku manusia. Kerusakan bukan 
masalah teknis tetapi krisis lingkungan adalah krisis moral manusia. Untuk itu 
perlu sebuah tindakan kongkrit mengatasi permasalahan  lingkungan hidup 
sebagai langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan cara merubah cara 
pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara mendasar  melalui 
pengembangan etika lingkungan   
2.1.1 Teori-Teori Etika Lingkungan Hidup 
Dalam kaitanya manusia dengan lingkungan terdapat tiga teori 
yang menjelaskan hakikat dari hubungan tersebut. 
  2.1.1.1 Teori Antroposentrisme 
Antroposentrisme adalah teori etika lingkungan hidup yang 
memandang manusia sebagai pusat dari sistem alam semesta. 
Antroposentrisme juga merupakan teori filsafat yang mengatakan 
bahwa nilai dan prinsip moral hanya berlaku bagi manusia dan 
kebutuhan juga kepentingan manusia mempunyai nilai paling 
tinggi dan paling penting. Bagi teori ini, etika hanya berlaku pada 
manusia. Maka, segala tuntutan mengenai perlunya kewajiban dan 
tanggung jawab moral manusia terhadap lingkungan hidup 
dianggap sebagai tuntutan yang berlebihan, tidak relevan, dan tidak 
pada tempatnya (Keraf, 2010:46-47). 
2.1.1.2 Teori Biosentrisme 
Menurut Albert Schweitzer (dalam Keraf, 2010: 48), etika 
biosentrisme bersumber pada kesadaran bahwa kehidupan adalah 
hal sakral. Kesadaran ini mendorong manusia untuk selalu 
berusaha mempertahankan kehidupan dan memperlakukan 
kehidupan dengan sikap hormat. Bagi Albert Szhweitzer, orang 
yang benar-benar bermoral adalah orang yang tunduk pada 
dorongan untuk membantusemua kehidupan, ketika ia sendiri 
mampu membantu danmenghindari apapun yang membahayakan 
kehidupan. 
Etika biosentrisme didasarkan pada hubungan yang khas 
antara manusia dan alam, dan nilai yang ada pada alam itu 
sendiri.Alam dan seluruh isinya mempunyai harkat dan nilai di 
tengah dan dalam komunitas kehidupan di bumi. Menurut Keraf 
(2010: 68) bahwa alam mempunyai nilai karena ada kehidupan di 
dalamnya. Terlepas dari apapun kewajiban dan tanggungjawab 
moral yang manusia miliki terhadap sesama manusia, manusia 
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab moral terhadap semua 
makhluk di bumi ini demi kepentingan manusia. 
 
2.1.1.3 Teori Ekosentrisme  
Teori ekosentrisme menawarkan pemahaman yang semakin 
memadai tentang lingkungan. Kepedulian moral diperluas sehingga 
mencakup komunitas ekologis seluruhnya, baik yang hidup 
maupun tidak. Ekosentrisme sekarang dipopulerkan  dengan istilah 
Deep Ecology (DE) istilah yang dipakai pertama kali oleh Arne 
Naees, seorang filsuf Norwegia, tahun 1973. Gea (2005:59) 
menyatakan bahwa manusia dengan kesadaran penuh diminta 
untuk membangun suatu kearifan budi dan kehendak untuk hidup 
dalam keterkaitan dan saling ketergantungan satu sama lain dengan 
seluruh isi alam semesta sebagai suatu gaya hidup yang selaras 
dengan alam.  
2.1.2  Prinsip Etika Lingkungan Hidup 
Prinsip- prinsip etika lingkungan merupakan sikap- sikap yang 
harus dijaga dan juga dilakukan oleh manusia dalam kaitannya berperilaku 
terhadap alam. Prinsip- prinsip etika lingkungan harus dilakukan demi 
terciptanya lingkungan yang bersih, sehat dan juga terjaga. Prinsip-prinsip 
etika lingkungan tidak hanya terdapat  satu macam saja, namun setidaknya 
ada sembilan sikap yang termasuk dalam prinsip- prinsip etika lingkungan. 
2.1.2.1    Prinsip Menghargai  
Prinsip menghormati terhadap alam ini merupakan sikap 
dasar yang harus dimiliki oleh manusia dalam kaitannya 
memperlakukan alam atau lingkungan. Ketika manusia memiliki 
sikap hormat terhadap alam maka manusia akan bisa berlaku 
bijaksana terhadap lingkungan. Serta segala aktivitas yang 
dilakukan oleh manusia selalu berorientasi kepada keselamatan 
alam. Prespektif ekofeminisme menyikapi bahwa sikap hormat 
terhadap alam ini timbul dari hubungan atau relasi kontekstual dari 
manusia dengan alam dalam komunitas ekologis Keraf (2010: 
168). Manusia berkewajiban menghargai hak semua makhluk 
hidup untuk berada, hidup, tumbuh, dan berkembang secara 
alamiah sesuai dengan tujuan penciptaanya. Maka, sebagai 
perwujudan nyata dari penghargaan itu, manusia perlu memelihara, 
merawat, menjaga, melindungi, dan melestarikan alam beserta 
seluruh isinya (Keraf,  2010: 167) 
2.1.2.2    Prinsip Tanggung Jawab  
Manusia merupakan menjadi satu kesatuan dengan alam, 
sewajarnya apabila dalam segala aktivitas manusia mengedepankan 
rasa tanggung jawaba untuk menjaga kelestarian alam dan segala 
isinya. Prinsip tanggung jawab kepada lingkungan akan 
menyebabkan timbulnya sikap kehati-hatian dalam bertindak. 
Karena jika seseorang mempunyai sikap tanggung jawab, maka dia 
akan selalu mempertimbangkan tindakan- tindakan yang akan 
dilakukannya. Tanggung jawab terhadap lingkungan ini seharusnya 
tidak hanya dimiliki oleh individu saja, namun seharusnya juga 
dimiliki secara koleksi atau bersama- sama oleh masyarakat umum. 
Karena apabila sikap tanggung jawab dimiliki oleh orang banyak, 
maka akan melahirkan persatuan untuk mengambil prakarsa, usaha, 
kebijakan, dan tindakan bersama secara nyata untuk menjaga alam 
semesta beserta seluruh isinya (Keraf, 2010:146). 
 Dalam hal ini bahwa merawat dan melestarikan alam 
adalah suatu tanggung jawab bersama seluruh umat manusia. 
Kongkritnya maka semua orang harus bisa bekerja sama bergotong 
royong dalam menjaga stabilitas alam dan lingkungan. Selain itu  
rasa tanggung jawab sesama manusia terhadap alam dengan 
memberikan tindakan secara tegas apabila ada sesorang atau 
kelompok ingin merusak alam, baik tindakan berupa sanksi hukum, 
sosial dan lain sebagainya. 
  2.1.2.3   Prinsip Solidaritas 
Sikap solidaritas merupakan sikap pengertian terhadap 
lingkungan. Prinsip solidaritas ini merupakan prinsip yang 
membangkitkan rasa solidaritas. Rasa solidaritas akan bangkit yang 
berupa sikap sepenanggungan dengan alam dan juga dengan 
makhluk hidup lainnya. Rasa solidaritas ini akan menimbulkan 
rasa kepemilikan serta rasa kepekaan manusia tetrhadap kondisi 
alam yang terjadi sehingga akan mendorong manusia untuk 
menyelamatkan lingkungan. Karena alam dan semua kehidupan 
yang ada di alam ini memiliki nilai yang setara dengan kehidupan 
manusia, sehingga prinsip solidarits ini mendorong manusia untuk 
melakukan sikap yang mendukung lingkungan (alam) dan 
menentang segala bentuk sikap yang merusak alam (Keraf, 2010: 
149). 
 
2.1.2.4  Prinsip Kepedulian atau Kasih Sayang  
Prinsip yang selanjutnya adalah prinsip kepedulaian atau 
kasih sayang terhadap alam. Prinsip kepedulian atau kasih sayang 
dan ini akan melahirkan sikap sukarela bertindak untuk menjaga 
alam. Sikap dan pandangan satu arah, menuju yang lain dengan 
tanpa mengharapkan imbalan, serta tidak didasarkan oleh 
kepentingan pribadi namun semata-mata hanya untuk alam. 
Semakin mencintai dan peduli terhadap alam maka manusia 
semakin berkembang menjadi, sebagai pribadi dengan identitasnya 
yang kuat. Karena, alam memang menghidupkan, tidak hanya 
dalam pengertian fisik, melainkan juga dalam pengertian mental 
dan spiritual (Keraf, 2010:173). 
  2.1.2.5   Prinsip Tidak Merusak  
Prinsip “Tidak Merusak”. Prinsip ini merupakan tindakan 
yang tidak merugikan atau merusak alam.  Hal ini karena manusia 
mempunyai sebuah moralitas serta tanggung jawab yang tinggi 
terhadap keadaan alam. Oleh karena itulah manusia harus bisa 
menjaga lingkungan agar bisa ditempati dengan nyaman oleh 
semua makhluk hidup, baik manusia, binatang, maupun tumbuhan.  
Dengan kata lain, kewajiban dan tanggung jawab moral 
bisa diwujudkan dalam bentuk tindakan seperti merawat, 
melindungi, menjaga dan melestarikan alam. Sebaliknya, 
kewajiban dan tanggung jawab moral yang sama bisa mengambil 
bentuk minimal dengan tidak melakukan tindakan yang merugikan 
alam semseta dan segala isinya (Keraf, 2010: 151). 
2.1.2.6   Prinsip Hidup Selaras  
Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam. Dengan 
adanya prinsip ini maka pola hidup manusia modern harus dibatasi. 
Karena manusia yang hidup dalam era modern cenderung 
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk memperoleh sesuatu 
tanpa memperdulikan efek samping yang ditimbulkan oleh 
manusia terhadap alam. 
Prinsip ini muncul didasari karena selama ini alam hanya 
sebagai objek eksploitasi saja dan sebagai alat pemuas kebutuhan 
saja. Untuk itu hidup selaras alam dengan alam dapat 
diinterpretasikan bahwa manusia adalah bagian integral dengan 
alam harus memanfaatkan alam secukupnya sesuai dengan 
kebutuhan. Manusia akan hidup seadanya sebagaimana alam itu. Ia 
akan mengikuti hukum alam (Keraf, 2010:176).  
2.1.2.7    Prinsip  Adil 
Prinsip keadilan ini, maksud dari prinsip ini adalah 
berbicara terhadap akses yang sama bagi semua kelompok dan 
anggota masyarakat dalam kaitannya menentukan kebijakan 
pengelolaan sumber daya alam. Sehingga disini sikap saling 
menghormati serta menghargai sangat diperlukan untuk menuju 
suatu keadilan manusia dalam satu kesatuan ekologis. Alam tidak 
hanya memberi mereka sumber kehidupan ekonomi, tetapi juga 
menentukan budaya cara berfikir, dan cara berada (Keraf, 2010: 
155). Secara tidak langsung bahwa apabila terdapat kerusakan dan 
hilangnya ekosistem alam akan terhubung dengan hilangnya 
kebudayaan yang berujung lenyapanya eksistensi manusia. 
  2.1.2.8   Prinsip Integritas Moral 
Prinsip ini merupakan prinsip yang menuntut pejabat publik 
agar mempunyai sikap dan juga perilaku moral terhormat serta 
memegang teguh untuk bisa mengamankan kepentingan publik 
yang berkaitan dengan sumber daya alam (Keraf,  2010: 182).  
Dalam hal ini adalah pemimpin dituntut untuk berperan 
aktif dalam melestarikan lingkungan, dengan dimilikinya sikap 
integritas moral serta didukung dengan relasi dan kuasanya seorang  
pejabat publik, diharapakan mampu mengutamakan kepentingan 
masyarakat yang berorientasi pada pelestarian serta pemanfaatan 
secara arif dan bijaksana pada suatu lingkungan tersebut. 
2.1.2.9.   Prinsip Demokrasi 
Prinsip demokrasi merupakan suatu prinsip yang terbentuk 
karena adanya keanekaragaman pendapat maupun prinsip- prinsip 
yang lainnya yang berhubungan dengan kebijakan, atau baik- 
buruk untuk alam. Oleh karena adanya perbedaan pendapat 
tersebut, perlu kiranya diambil pendapat yang disetujui orang yang 
lebih banyak.  
Demokrasi memberi tempat yang seluas-luasnya bagi 
perbedaan, keanekaragaman, dan pluralitaas. Oleh karena itu orang 
yang peduli terhadap lingkungan adalah orang yang demokratis 
(Keraf, 2010: 189). 
2.2    Penelitian Terdahulu 
Sepengetahuan penulis,  penelitian terkait dengan objek material L’Or 
Bleu Karya Sam Toppan ini dilakukan oleh mahasiswi Rachmi Mandasari (2015) 
Bahasa dan Sastra Prancis Universitas Brawijaya dengan judul Representasi 
Kritik Lingkungan dalam Film Pendek L’Or Bleu karya Sam Toppan. Penulis 
menemukan hasil-hasil penelitian menunjukkan beberapa kritik lingkungan yang 
disampaikan dalam film pendek ini, pertama, rendahnya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya air bagi keberlangsungan hidup. Kedua, konsumsi air yang 
berlebihan. Ketiga, masyarakat juga belum menyadari adanya dampak dari 
perilaku membuang-buang air yang dilakukan. Keempat, kurangnya kepedulian 
terhadap negara yang mengalami krisis air membuat masyarakat kurang 
menghargai air. Dalam penelitian ini mempunyai kesamaan objek material yaitu 
film Film Pendek L’Or Bleu karya Sam Toppan, dan persamaanya terletak pada 
objek formal yaitu pada objek formal dengan melakukan pendekatan ekologi 
sastra. 
Selain itu peneliti juga menemukan penelitian terkait ekokritik juga 
dilakukan oleh Muhammad Ainur Khahfi  (2016) mahasiswa Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia Universitas Brawijaya dengan judul Analisis Ekokritik pada 
Film Schindler’s List. Hasil penelitian ini mendeskripsika kritik ekologi 
lingkungan sosial yang ada pada film Scindler’s List, yang pertama, mencari relasi 
dengan penguasa untuk bertahan hidup dengan cara yang berbeda-beda. Kedua, 
menggunakan kekuatan superiornya untuk melindungi bangsa Arya dari bangsa 
lain terutama bangsa Yahudi. Ketiga, penelitian ini juga mendeskripsikan adanya 
penolakan terhadap bangsa lain, terutama bangsa Yahudi yang dijadikan sasaran 
penolakan tersebut dengan cara penindasan hingga pembunuhan. Pada penelitian 
ini, penelitian terdahulu  memiliki perbedaan yaitu terletak pada objek material 
peneliti, sedangkan persamaanya terletak pada objek formal yaitu menggunakan 
pendekatan teori ekologi sastra. 
 Dari kedua peneilitian tersebut penulis memiliki fokus penelitian dengan 
menganilisis adegan-adegan pada film L’Or Bleu dengan prisnip-prinsip etika 
lingkungan dan bentuk relasi manusia dengan alam menggunakan teori etika 




 Metode penelitian ini digunakan penulis untuk data dan informasi dalam 
melakukan penelitian. Pada bab tiga ini penulis mencoba menjelaskan tentang 
beberapa point pembahasan yang digunakan dalam mengerjakan penelitian ini 
untuk mendapatkan data, yakni meliputi jenis penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data metode analisisis. 
3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan teori  yang 
ada dalam film L’Or Bleu. Penelitian kualitatif merupakan sejumlah prosedur 
kegiatan ilmiah yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sesuai dengan 
sudut pandang dan pendekatan yang digunakan peneliti. Penelitian kualitatif 
selalu bersifat deskriptif, artinya data yang di analisis dan hasil analisisnya 
berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang 
hubungan antar variabel (Aminuddin, 1990:16). Jadi, penelitian ini adalah 
mendeskripsikan indikasi-indikasi penggunaan teori etika lingkungan hidup oleh 
Sonny Keraf yang ada di dalam film L’Or Bleu. 
3.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah film pendek 
berjudul L’Or Bleu (2013) karya Sam Toppan yang diproduksi di bawah Blue Cut 
Production di Mondoville, Prancis, sebuah film yang  bergenre dokumenter 
berbahasa Prancis dengan durasi enam menit. Bentuk data yang akan digunakan 
adalah berupa potongan adegan dari detik ke-10 hingga menit ke-6 yang memuat 
tanda-tanda yang sesuai dengan teori etika lingkungan hidup oleh Sonny Keraf. 
 Sumber data pendukung penelitian ini juga berupa film dokumenter 
tentang proyek kerjasama Mondonville dan Burkina Fasso. Adapun buku yang 
mendukung peneliti adalah Etika Lingkungan Hidup dari Sonny Keraf serta buku-
buku yang berhubungan dengan isu lingkungan pada penggunaan air, jurnal 
ilmiah dan skripsi penulis lain yang masih ada kaitanya dengan penelitian ini agar 
memperbanyak referensi serta memperluas pengetahuan guna membantu 
menyelesaikan  penelitian penulis.  
   
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Margono (2005) menyatakan observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan  secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melihat serta 
mendengarkan film L’Or Bleu. Kemudian mencatat dan mengambil gambar 
melalui (Screen Capture) pada tanda-tanda yang berkaitan dengan relasi manusia 
dengan alam, kemudian melakukan identifikasi permasalahan sesuai dengan teori 
etika lingkungan hidup. 
3.4 Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data disesuaikan dengan fokus permasalahan terkait 
deskripsi. Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data 
secara sistematis yang diperoleh dari hasil pengumpulan data sehingga mudah 
dipahami dan hasilnya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2016: 
243). Analisis data yang penulis lakukan akan membagi beberapa subbab yang 
menggambarkan relasi manusia dengan alam. Adapun subbab tersebut berisi 
adegan yang memuat prinsip-prinsip etika lingkungan terhadap penggunaan air 
dan bentuk relasi manusia dengan alam, kemudian penulis akan mendeskripsikan 
beberapa adegan yang menunjukan prinisp-prinsip etika lingkungan dan bentuk 
relasi manusia dengan alam dengan teori etika lingkungan hidup. Setelah itu 
penulis mengetahui pesan yang akan disampaikan dari film tersebut, selanjutnya 
penulis akan menarik kesimpulan mengenai bagaimana bentuk  relasi manusia 
dengan alam dari film ini menurut keseluruhan data tersebut.  
 
BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini penulis mencoba menganalisis objek material menggunakan 
teori etika lingkungan hidup yang dikemukakan oleh Sonny Keraf (2010) yang 
merepresentasikan bentuk prinsip-prinsip etika lingkungan hidup dan bentuk 
relasi manusia dengan alam. 
Sebelum masuk pada subbab yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip 
etika lingkungan hidup pada film L’Or Bleu ini, penulis mencoba memberikan 
sedikit penjelasan latar belakang mengapa film ini dibuat. Hal ini dirasa sangat 
penting untuk dilakukan sebab berkaitan dengan pembahasan mengenai kritik 
lingkungan pada subbab selanjutnya. 
 Film L’Or Bleu ini dibuat atas kerjasama dua wilayah yaitu Mondonville 
di Prancis dan Moussodougou di Burkina Faso yang kemudian dipopulerkan oleh 
Mondonvillewebtv yang diakses melalui media YouTube. Proyek kerjasama ini 
merupakan rangkaian dari proyek kemanusiaan yang dibuat oleh pemerintahan 
Mondonville di Prancis sebagai penyelenggara proyek utama. Nama proyek 
tersebut adalah Mission Internationalle au Burkina Fasou Avril 2012. Selain itu, 
pembuatan film ini dalam rangka sebagai partisipasi acara Eau et Cinéma, yaitu 
sebuah acara rutinan setiap setahun sekali yang diselenggarakan oleh Les 
Rencontres Internationales Eau et  Cinéma (Les RIEC). Pada situs resmi, 
program tersebut mempunyai tujuan yaitu 
 “Les RIEC sont un ensemble d’activités qui utilisent l’image, 
l’audiovisuel et d’autres formes d’expression artistique afin 
d’organiser des rencontres et des échanges entre le grand public, les 
experts du milieu artistique et ceux du milieu de l’eau. Ainsi, le SIE et 
ses partenaires souhaitent associer les artistes de l’image à la 
sensibilisation des citoyens sur les questions liées à l’eau”. 
 RIEC adalah serangkaian kegiatan yang menggunakan gambar, 
penyiaran dan bentuk-bentuk ekspresi artistik lainnya untuk mengatur 
pertemuan dan pertukaran antara masyarakat umum, para ahli 
lingkungan artistik dan lingkungan lingkungan air. Jadi, SIE dan rekan-
rekannya ingin mengasosiasikan para seniman dengan meningkatkan 
kesadaran masyarakat pada hal-hal yang berhubungan dengan air). 
Menurut pandangan penulis tujuan dari program ini adalah menjadikan 
program ini sebagai bentuk ekspresi  kreativitas dari masyarakat, yang 
dikhususkan dalam memproduksi film yang bertujuan untuk 
menyadarkan masyarakat bahwa betapa pentingnya meggunakan dan 
mengelola air secara arif dan bijaksana. 
 
 Pada subbab berikutnya pertama, penulis akan menjelasakan prinsip-
prinsip etika lingkungan hidup yang ada dalam film L’Or Bleu. Kedua, penulis 
menjelaskan bentuk relasi manusia dengan alam yang terdapat pada adegan-
adegan film L’Or Bleu. 
  
4.1  Prinsip Etika Lingkungan Hidup  dalam Film L’Or Bleu 
 Manusia dalam hidupnya baik secara pribadi maupun sebagai kelompok 
masyarakat selalu berinteraksi dengan lingkungan dimana ia hidup, dalam 
artian manusia dengan segala aktivitasnya akan mempengaruhi lingkungannya 
dan perubahan lingkungan akan mempengaruhi kehidupan manusia, maka dari 
itu etika dan moral harus ada dalam setiap sikap dan tindakan manusia 
terhadap alam. Berdasarkan hasil beberapa temuan maka dalam film L’Or 
Bleu Karya Sam Toppan menjelaskan adegan-adegan yang menggambarkan 
bentuk sikap dan perilaku manusia dalam memperlakukan alam menggunakan 
prinsip etika dan moral seperti dalam teori Sonny Keraf. 
 
 
4.1.1 Prinsip Menghargai dan Prinsip Tanggung Jawab 
 Manusia sejatinya adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan 
alam, kenyataan itu melahirkan sebuah prinsip moral bahwa manusia dituntut 
untuk menghargai alam dan segala isinya. Dalam hal ini, kelestarian ekosistem 
sangatlah bergantung dengan sikap dan perilaku manusia dimana ketika manusia 
mempunyai rasa hormat, maka secara naluriah jiwa itu akan terpanggil untuk 
selalu mengedepankan perilaku untuk menyelamatkan lingkungan. Manusia 
dalam memperlakukan alam haruslah menghargai sebagaimana menghormati 
sesama makhluk sosial. Ketika manusia memiliki sikap hormat terhadap alam 
maka manusia akan bisa berlaku bijaksana terhadap lingkungan. Segala aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia selalu berorientasi kepada keselamatan alam. 
Artinya bahwa, manusia berkewajiban menghargai hak semua makhluk hidup 
untuk berada, hidup, tumbuh, dan berkembang secara alamiah sesuai dengan 
tujuan penciptaanya. Maka, sebagai perwujudan nyata dari penghargaan itu 
manusia perlu memelihara, merawat, menjaga, melindungi, dan melestarikan alam 
beserta seluruh isinya (Keraf, 2010: 167). 
 Manusia ketika memiliki prinsip menghargai alam maka secara langsung 
akan melahirkan sebuah sikap tanggung jawab terhadap alam. Sesuai yang 
dikemukakan Keraf (2010: 170)  dengan prinsip tanggung jawab pribadi maupun 
tanggung jawab bersama itu, setiap orang dituntut dan terpanggil untuk 
bertanggung jawab memelihara alam semesta ini sebagai milik bersama dengan 
rasa memiliki yang tinggi seakan merupakan milik pribadinya. Sikap tanggung 
jawab ini akan muncul dengan sendirinya ketika seseorang mempunyai pandangan 
dan sikap moral bahwa alam bukan sekedar untuk kepentingan manusia 
melainkan untuk kepentingan alam dan seluruh isinya. Dari kedua prinsip 
tersebut, terlihat dari beberapa adegan yang mencerminkan sikap atau perilaku 
yang berorientasi terhadap keseimbangan ekologis.  
 
 




Gambar 4.1.2 Issa Sedang mengikat air selang yang mengalir 
 
 Dari adegan di atas tokoh Issa sebagai representasi pesan moral bahwa 
manusia harus memperlakukan alam dengan etika. Karena memperlakukan alam 
merupakan sebuah panggilan jiwa dari setiap manusia individu maupun 
kelompok. Dari gambar 4.1.1 dan 4.1.2 menceritakan ketika Issa melihat air 
mengalir yang dibiarkan oleh pemiliknya, ia kemudian terdiam dengan wajah 
yang tertegun dan sedih. Setelah mengamati kejadian tersebut dengan tanggap Issa 
segera menutup air yang mengalir itu dengan tali yang dikeluarkan dari tasnya, 
meskipun air selang tersebut bukan miliknya tetapi ia tetap menutupnya. Perilaku 
Issa tersebut merepresentasikan bahwa Issa memiliki sikap  hormat dan sikap 
tanggung jawab terhadap alam yang tinggi.  
 Selain itu, film tersebut terdapat satu tokoh utama sebagai tokoh yang 
mempunyai sikap dan perilaku selalu berorientasi pada keselamatan lingkungan. 
Tokoh itu bernama Issa, yang berperan sebagai penyampai pesan dari pembuat 
film kepada masyarakat khusunya di daerah Mondonville dan Burkina Faso 
sebagai latar pembuatan film. Wellek dan Werren (1997: 221)  menjelaskan 
fungsi latar sebagai penggambaran tempat (ruang) dan waktu, latar juga sangat 
erat hubungannya dengan tokoh-tokoh cerita, karena tentangnya dapat 
mengekspresikan watak pelaku. Dari pendapat diatas,  diperkuat dengan melihat 
sisi karakter pembeda dari tokoh Issa yang memiliki karakter fisik seperti, warna 
kulit hitam dan rambut ikal itu berbeda dengan teman-teman yang berada di 
sekolahnya. Dalam pandangan ini, pembuat film merepresentasikan tokoh Issa 
sebagai seorang yang berasal dari benua Afrika, sedangkan teman-temannya yang 
berkulit putih merepresentasikan seorang yang berasal dari benua Eropa. Hal itu 
senada dengan pendapat Francois (dalam Liliweri, 2005: 21) bahwa gagasan 
tentang perbedaan manusia berdasarkan kategori pada warna kulit dan bentuk 
wajah.  
 Melihat dari beberapa ciri-ciri dan karakterisitik Issa, pembuat film 
secara tidak langsung memberikan cerminan bahwa tokoh Issa merupakan 
seseorang yang berasal dari benua Afrika yang dapat diasosiasikan dari negara 
Burkina Fasso. Sebagai catatan, pembuatan film ini adalah sebuah kerjasama 
proyek kemanusiaan antara kota Mondonvile di Prancis dan Moussodougou di 
Burkina Faso. Dalam realitanya negara ini memang dihadapkan dengan fenomena 
alam berupa krisis air. Hal tersebut diperkuat dengan data-data beberapa situs 
resmi yang dilansir dari pastel.diplomatie.gouv.fr. Adanya kerjasama tersebut 
dilatar belakangi dengan beberapa masalah yang terjadi Moussodougou di 
Burkina Faso antara lain 
“Les principales difficultés en matière d'accès à l'eau potable sur la 
commune résident ont (1) dans un taux élevé de forages négatifs dans la 
zone (bande blanche), sans qu'il n'y ait eu de recherche particulière sur 
le motif géophysique du problème, (2)dans l'absence de point d'eau dans 
les lieux institutionnels accueillant du public et notamment dans les 
écoles, (3)dans le manque de desserte en eau des nombreux hameaux.” 
(Kesulitan utama dalam hal akses ke air minum di kotamadya yang 
tinggal memiliki (1) tingkat pengeboran negatif yang masif di daerah 
tersebut (pita putih), tanpa ada penelitian khusus tentang motif geofisika 
dari permasalahan tersebut, (2) tidak adanya sumber titik-titik air 
didaerah  penduduk dan lembaga-lembaga besar seperti disekolah (3) 
kurangnya pasokan air di banyak dusun. 
 
Pada dasarnya permasalahan yang terjadi di Burkina Fasso memang tidak 
bisa lepas dari letak geografis dari masing-masing daerah. Namun manusia dalam 
menyikapi hal semacam ini tentunya tidak hanya tinggal diam dalam menunggu 
takdir, maka dari itu perlunya sebuah tindakan yang mempunyai orientasi 
terhadap keselamatan alam dengan cara menerapkan prinsip berupa prinsip 
hormat dan bertanggung jawab terhadap alam seperti yang direpresentasikan dari 
sikap dan perilaku Issa. Dengan adanya kedua prinsip ini, pada nantinya akan 
memunculkan anggapan bahwa alam itu seperti rumah sendiri yang harus dirawat 
dan dijaga akan kelestarianya. Arne Naess pernah mengatakan bahwa, tanggung 
jawab muncul sebagai sebuah perwujudan ecosphy, suatu kearifan untuk menjaga 
dan merawat alam semesta ini sebagai rumah sendiri (Keraf, 2010: 171).  Artinya 
bahwa kearifan yang dimaksud bukan didasarkan pada pertimbangan bahwa 
manusia lebih betah tinggal didalamnya, melainkan karena alam semesta ini 
memang perlu dirawat sebagai rumah kediaman yang bernilai pada manusia itu 
sendiri.  
4.1.2 Prinsip Solidaritas dan Prinsip Kasih Sayang 
Suliantoro (2010: 116) menyatakan bahwa, sikap solidaritas manusia 
terhadap alam ditunjukan dengan perasaan peka untuk menghormati dan 
menghargai keberadaan suatu hal. Sikap solidaritas yang kuat akan  menghasilkan 
rasa simpati dan empati yang tinggi khususnya dalam pengunaan air, dalam artian 
manusia terhadap alam maka manusia lebih bisa ikut merasakan apa yang 
dirasakan oleh makhluk hidup lain. Dalam hal ini, peran manusia disini terlihat 
dari visi Issa yang merasakan bahwa kedepan Prancis akan mengalami krisis air 
akibat masyarakat kurang menghargai air dan akhirnya berujung pada perilaku 
konsumtif terhadap air. Adapun adegan-adegan yang mencerminkan prinsip 
solidaritas terhadap alam sebagai berikut 
 
Gambar 4.1.3 Issa merasa sedih saat melihat air yang dibiarkan 






       
                  Gambar 4.1.4 Tanah yang kering dan tumbuhan-tumbuhan mati. 
 
Dalam gambar 4.1.3 dan 4.1.4 tersebut, Issa mencerminkan sikap 
keperihatinan terhadap teman-temannya yang membuang air secara sia-sia. 
Kemudian ia mencoba merenung dan membayangkan bahwa beberapa tahun 
kedepan akan terjadi kekeringan secara besar-besaran. Apa yang direnungkan oleh 
Issa tentang adegan di atas merupakan suatu bentuk rasa khawatir, rasa kesedihan 
dan rasa saling memiliki untuk selaras dengan alam.  Ini dilakukan oleh isa bukan 
karena ia merasa kepentinganya terganggu, tetapi semata-mata karena mereka 
merasa sakit sama seperti yang dialami oleh alam tersebut. Hal tersebut sangatlah 
mencerminkan sikap solidaritas seperti yang dikemukakan Keraf (2010: 171)  
manusia bisa merasa sedih dan sakit ketika berhadapan dengan kenyataan 
memilukan berupa rusak dan punahnya makhluk hidup tertentu. Ia takut apa yang 
merasa terjadi dengan alam, karena ia sadar bahwa ia bagian integral dengan 
alam. 
Prinsip solidaritas ini harus ada dalam setiap masyarakat khususnya negara 
Prancis. Karena realitas yang terjadi dibeberapa negara Eropa bahwa perilaku 
konsumtif dalam penggunaan air sudah sampai pada tahap eksploitasi yang 
berlebihan yang dilansir dari European Environment Agency (2003) 
 
Gambar 4.1.5 Grafik konsumsi dan eksploitasi air di Eropa 
 
Dari grafik di atas penulis mencoba menjelaskan bahwa konsumsi air 
tertinggi yang tinggi yaitu Cyprus, Malta, Spanyol, Itali, Portugal dan Yunani. 
Seementara itu, negara yang mempunyai indexs tertingi dalam hal eksploitasi 
antara lain yaitu negara Jerman dan Belgia. Sedangkan negara Prancis menempati 
urutan ke sepuluh. Hal ini menandakan bahwa negara-negara yang mempunyai 
sumber daya air yang melimpah  masih belum menghiraukan akan pentingnya air 
bagi kehidupan. Jika perilaku konsumtif masyarakat masih dilakukan secara terus 
menerus maka dimungkinkan ketersediaan air bersih akan habis. Meskipun air 
bersih adalah sumberdaya alam yang dapat diperbarui, namun dalam proses 
pembaruan membutuhkan proses yang lama.  
 
Gambar 4.1.6 Grafik penggunaan air tahun 2003-2009 
 
Dari indeks di atas penulis memfokuskan pada penggunaan dan eksploitasi 
air yang terjadi di negara Prancis mulai tahun 2003-2009. Indeks di atas  
memperlihatkan  bahwa konsumsi dan eksploitasi air selalu mengalami kenaikan. 
Hal tersebut sangatlah berbanding terbalik dengan jumlah produksi air di Prancis 
dari tahun 1970-2009 semakin berkurang. 
 
 




Gambar 4.1.8 Persentase penggunaan air 
 
Selain itu, pada gambar 4.1.8 menunjukan persentase tertinggi sebanyak 
78% penggunaan air dari berbagai sektor kebutuhan masyarakat, hal ini 
menunjukan perilaku serakah dari manusia yang mengakibatkan ketimpangan 
dalam produksi air di Negara Prancis yang berujung pada ketidakseimbangan 
ekosistem alam yang berdampak pada kehidupan manusia.  
Dari realita di atas bahwa, masyarakat harus menerapkan prinsip 
solidaritas terhadap alam sesuai dengan adegan-adegan yang telah diperankan 
oleh Issa, karena melihat kerusakan alam akan mungkin terjadi akibat ulah 
masyarakat yang masih semena-mena dalam memperlakukan alam khususnya air. 
Selain masyarakat harus menerapkan prinsip solidaritas, hal yang tak kalah 
pentingnya dalam mengatasi perilaku konsumtif tersebut yaitu dengan 
menerapkan prinsip kasih sayang terhadap alam. Ketika masyarakat menerapkan 
prinsip kepedulian atau prinsip kasih sayang ini akan melahirkan sikap sukarela 
bertindak untuk menjaga alam. Sikap dan pandangan satu arah, menuju yang lain 
dengan tanpa mengharapkan imbalan, serta tidak didasarkan oleh kepentingan 
pribadi namun semata-mata hanya untuk alam (Keraf, 2010: 173). 
Dengan adanya kedua prinsip ini maka, perilaku konsumtif masyarakat 
terhadap air minimal dapat diminimalisir. Terlebih dapat sikap dan perilaku 
tersebut dihilangkan agar krisis air akan benar-benar terjadi. 
4.1.3 Prinsip Selaras dan Prinsip Adil  
Menyikapi hubungan timbal balik antara manusia dengan alam, disini 
dibutuhkan sebuah hubungan manusia dengan alam yang dimunculkan atas dasar 
kecocokan dan keharmonisan. Arne Naes (dalam Keraf, 2010: 175) “simple in 
means, but rich in ends and values”; “High quality of life-yes! Hight standar of 
living-tja!” and not having but being”  dengan prinsip ini yang ditekankan adalah 
nilai, kualitas, cara hidup yang baik, dan bukan kekayaan, sarana, standar 
material. Yang ditekankan bukan kerakusan yang terpenting adalah mutu hidup 
yang baik, yaitu dengan cara menerapkan prinsip selaras dengan alam.  Prinsip ini 
muncul didasari karena selama ini alam hanya sebagai objek eksploitasi  dan 
sebagai alat pemuas kebutuhan saja. Untuk itu, hidup selaras alam dengan alam 
dapat diinterpretasikan bahwa manusia adalah bagian integral dengan alam harus 
memanfaatkan alam secukupnya sesuai dengan kebutuhan. Manusia akan hidup 
seadanya sebagaimana alam itu dan ia akan mengikuti hukum alam Keraf 
(2010:176). Adapun adegan-adegan dibawah ini yang mencerminkan sikap hidup 
selaras dengan alam diantaranya 
L’ENSEIGNANT : “On ne rest pas peu de temps” 
    “On ne rest peu de temps pour l’eau!” 
    “On ne rest peu de temps pour l’eau!” 
    “On ne rest peu de temps pour l’eau!” 
GURU   : “ Kita tidak punya waktu” 
      “Kita tidak punya air tersisa!” 
      “Kita tidak punya air tersisa!” 
       “Kita tidak punya air tersisa!” 
 
Gambar 4.1.9 Murid-murid mengantri untuk mencuci tangan 
 
 
Gambar 4.1.10 Guru yang memberikan pengarahan terhadap murid dalam 
mencuci tangan 
 
Dari adegan di atas, adanya pembatasan pada penggunaan air yang 
dicerminkan dari adegan saat Issa membayangkan ada upaya untuk memberikan 
pengarahan dari seorang guru terhadap murid-murid untuk pembatasan air. Pada 
adegan ini sesuai dengan prinsip hidup selaras dengan alam yaitu, perlunya 
sebuah gerakan bersama secara komunal mengubah gaya hidup bersama (Keraf, 
2010: 176). Upaya ini adalah sebuah bentuk pencerminan perilaku manusia 
terhadap alam yang dilandasi dengan etika dan moral, selain itu perilaku dalam 
adegan ini adalah suatu bentuk penanaman karakter yang diberikan guru kepada 
murid agar kedepan murid-murid tersebut mampu memperlakukan alam dengan 
etika dan moral.  Yang jelas, selama kita menerima bahwa kerusakan lingkungan 
hidup disebabkan manusia yang kurang menghargai alam serta perilaku konsumtif 
dan eksploitatif terhadap alam khususnya air.  Prinsip moral hidup selaras dengan 
alam sebagai sebuah pola hidup baru yang tidak hanya menjadi sebuah pandangan 
tetapi lebih pada perwujudan berupa sikap dan perilaku manusia dalam 
memperlakukan alam. 
Selain prinsip hidup selaras dengan alam, disini penulis juga menemukan 
beberapa adegan yang menunjukan prinsip adil terhadap alam. Prinsip adil ini 
berbicara tentang bagaimana manusia harus berperilaku satu terhadap yang lain 
dalam kaitanya dengan alam semesta dan bagaimana sistem sosial harus diatur 
agar berdampak positif pada kelestarian lingkungan hidup. Adapun adegan-
adegan dibawah ini yang mencerminkan prinsip keadilan terhadap alam 
diantaranya 
 
Gambar 4.1.11 Seorang murid membagikan air mineral kepada teman-
temannya 
 
Gambar 4.1.12 Pembatasan air mineral melalui botol 
 
Dari Gambar 4.1.11 dan 4.1.12 seorang murid laki-laki sedang membagikan air 
minum kepada teman-temanya dan setiap murid mendapatkan jatah dua botol air 
yang berukuran sedang. Pada dasarnya prinsip keadilan ini berbicara tentang akses 
yang sama bagi semua kelompok dan anggota masyarakat dalam ikut menentukan 
kebijakan pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian alam, dan ikut 
menikmati pemanfaatan sumber daya alam (Keraf, 2010 :177). Artinya bahwa 
dalam prinsip ini semua kelompok dan anggota masyarakat harus secara 
proporsional menanggung beban yang disebabkan oleh rusaknya alam semesta 
yang ada. 
 Dengan kata lain, perilaku-perilaku manusia yang dapat menyebabkan 
kerusakan alam terutama air ini, paling tidak dapat merubah sikap dan perilaku 
masyarakat dengan mengedepankan prinsip hidup selaras dengan alam dan prinsip 
keadilan, agar keseimbangan ekologis dapat berlangsung yang nantinya berguna 
bagi manusia dan lingkungannya. 
4.2 Bentuk Relasi Manusia dengan Alam dalam Film L’Or Bleu 
Hubungan timbal balik manusia dengan alam sangat ditentukan oleh 
kemampuan manusia dan alam sesuai karakternya masing-masing. Keduanya 
memerlukan hubungan timbal balik secara berkelanjutan. Melalui pengelolaan 
lingkungan hidup secara bijaksana selain dapat menyelamatkan dan melestarikan 
lingkungan hidup, juga dapat menjamin kebutuhan dan kemakmuran umat 
manusia itu sendiri. Menurut Arna Naess (dalam Keraf, 2010 :2) krisis lingkungan 
hidup dewasa ini hanya bisa di atasi dengan melakukan perubahan cara pandang 
dan perilaku manusia terhadap alam secara fundamental dan radikal. Untuk itu 
dibutuhkan sebuah pola hidup atau gaya hidup baru yang tidak hanya menyangkut 
orang per orang, tetapi budaya masyarakat secara keseluruhan. Artinya, 
dibutuhkan etika lingkungan hidup yang menuntun manusia untuk berinteraksi 
dengan alam. Berhubungan dengan Film L’Or  Bleu, film ini pertama-tama 
menunjukan bahwa masyarakat umumnya menganggap relasi manusia dengan 
alam menggunakan cara pandang antroposentrisme. Namun di akhir film ini, 
pembuat film memberikan sebuah pemahaman baru dengan cara mengkritik dan 
menawarkan sebuah cara pandang ekosentrisme dalam hubunganya manusia 
dengan alam. 
 Untuk itu, sesuai dengan rumusan masalah yang kedua ini, penulis 
mencoba menganalisis beberapa adegan yang menunjukan bentuk-bentuk relasi 
manusia dengan alam, baik itu antroposentrisme maupun ekosentrisme  pada film 
L’Or Bleu. 
4.2.1 Bentuk Relasi Antroposentrisme 
 Dalam pandangan antroposentrisme memandang manusia sebagai pusat 
dari sistem alam.  Manusia dan kepentinganya dianggap yang paling dominan 
dalam tatanan ekosistem yang berkaitan dengan alam. Artinya bahwa dalam hal 
ini kepentingan manusia adalah menjadi nilai tertinggi dari segala sesuatu yang 
dialam semesta ini hanya akan mendapatkan nilai dan mendapat perhatian sejauh 
menunjang dan demi kepentingan manusia. Oleh karena itu, alam hanya 
dipandang sebagai objek, alat dan sarana untuk pemenuhan bahkan pemuas 
kebutuhan manusia. 
Dalam penlitian kali ini, ada dua cara  pandang antroposentrisme yang 
fokus menjadi penelitian. Pertama manusia hanya dipahami hanya sebagai 
makhluk sosial  yang eksistensi dan identitas dirinya ditentukan oleh komunitas 
sosial (Keraf, 2010: 3). Dalam pemahaman ini, manusia berkembang menjadi 
dirinya dalam interaksi dengan sesama manusia didalam komunitas sosialnya. 
Alhasil, identitas dirinya dibentuk oleh komunitas sosialnya, sebagaimana dia 
sendiri ikut membentuk komunitas sosialnya karena manusia tidak melihat dirinya 
sebagai maklhuk ekologis dimana identitasnya dibentuk oleh alam. Kedua, senada 
dengan pandangan tersebut Keraf (2010: 4) berpendapat bahwa, pandangan  
antroposentrisme etika dan moral hanya berlaku pada komunitas sosial manusia.  
Jadi, yang disebut sebagai norma dan nilai moral hanya dibatasi bagi sesama 
manusia. Dalam pandangan ini hanya manusia yang merupakan perilaku moral, 
yaitu makhluk yang mempunyai kemampuan untuk bertindak secara moral 
berdasarkan akal budi dan kehendak bebasnya. 
 Dari kedua pandangan di atas terepresentasikan bentuk relasi manusia 
dengan alam dari beberapa degan yang terdapat pada film L’Or Bleu.  
 
Gambar 4.2.13 Air keran yang mengalir dibiarkan oleh pemiliknya 
 
Gambar 4.2.14 Murid-murid menyiramkan air kepada temannya saat di toilet 
 
Gambar 4.2.15 Murid-murid menyiramkan air didalam botol kepada temannya 
 
Dari gambar diatas, murid-murid memperlakukan air tidak semestinya, 
perilaku ini mengisaratkan bahwa bentuk relasi manusia dengan alam masih 
menggunakan cara pandang antroposentrisme. Perilaku yang diperankan manusia 
dalam memperlakukan alam masih bersikap acuh sehingga menjadi kebiasaan 
dalam pola kehidupan disekitar lingkungan tersebut. Artinya bahwa manusia 
belum mempunyai rasa kepedulian yang tinggi dengan alam khususnya air. Pada 
dasarnya,  adegan di atas memang manusia menganggap air hanya suatu barang 
atau benda yang tak bernilai. Mereka bisa saja menggunakan seenaknya tanpa ada 
batasan penggunaan, adegan di atas sesuai dengan cara pandang antroposentrisme 
seperti yang dijelaskan di atas, bahwa dalam hal ini etika dan moral hanya berlaku 
pada sesama makhluk sosial, namun tidak berlaku pada makhluk ekoogis atau 
alam terutama air. 
 Rasa tanggung jawab moral serta rasa kesatuan manusia sebagai makhluk 
yang integral dengan alam tidak ditunjukkan sebagai sebuah panggilan jiwa untuk 
menyelamatkan alam tersebut. Parahnya, bentuk relasi manusia dengan alam pada 
adegan di atas dijustifikasi bahwa pandangan antorposentrisme masih melekat  
pada perilaku masyarakat yang mengisyaratkan bahwa manusia itu berperilaku 
seakan kelangsungan hidup manusia jauh lebih penting dan bernilai daripada 
kelangsungan hidup lainnya. Hal itu senada dikemukakan oleh F.Fraster Draling 
(dalam Keraf, 2010: 57) manusia memiliki posisi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan spesies lain, sebagai “aristokrat biologis” artinya manusia mempunyai 
kekuasaan atas makhluk hidup lain yang dalam piramida kehidupan manusia 
berada dalam strata paling atas dan starata dibawahnya hanya digunakan pelayan 
untuk keberlangsunganya dalam kehidupan. 
Selain itu perilaku manusia dalam film ini juga menunjukan bahwa 
manusia memperlakukan etika dan moral hanya sebatas pada komunitas sosial 
tidak pada komunitas ekologis, terlihat dari beberapa adegan pada film tersebut 
bahwa, air hanya dianggap sebagai benda non-rasional yang tidak mempunyai 
akal, seakan-akan air itu mengikuti kehendak apa yang diperhendak oleh manusia. 
Artinya bahwa, perilaku manusia pada film tersebut masih belum memikirkan 
dampak dari apa yang mereka lakukan baik jangka panjang maupun jangka 
pendek. Kita tidak bisa membayangkan apabila manusia dihadapkan dengan krisis 
air yang berkepanjangan, mungkin kehidupan akan mengalami hambatan bahkan 
sampai pada tahap kematian.  
Relasi manusia dengan alam yang direpresentasikan dari beberapa adegan 
di atas menunjukan bahwa pandangan antroposentrisme masih melekat pada pola 
masyarakat khususnya pada latar pembuatan film tersebut yaitu di sebuah sekolah 
di kelas CE2 Groupe Scolaire Caroline Aigle de Mondonville di Prancis. Untuk itu 
pandangan semacam ini perlu sedikit dubah agar tercipta keselarasan dan 
keseimbangan ekosistem serta terciptanya relasi manusia dengan alam yang 
harmonis. 
4.2.2 Bentuk Relasi Ekosentrisme  
Pandangan ekosentrisme ini sangat bertolak belakang dengan pandangan 
antroposentrisme, dimana manusia menjadi pusat segala sesuatu yang mempunyai 
nilai di alam semesta. Berbeda dengan pandangan ekosentrisme yang memandang 
keseluruhan dari sistem ekologis mempunyai nilai yang sama di alam semesta.  
Dalam hal ini manusia dituntut untuk memahami esensi dirinya sebagai makhluk 
ekologis, manusia hanya bisa hidup dan berkembang sebagai manusia utuh dan 
penuh tidak hanya dalam komunitas sosial, tetapi juga dalam komunitas ekologis 
yaitu makhluk yang kehidupannya tergantung dan terkait erat dengan semua 
kehidupan di alam semesta. Jadi manusia dalam pandangan ini tidak berada diluar, 
di atas dan terpisah dari alam, namun manusia berada dalam alam dan terikat serta 
tergantung dari alam dan seluruh isinya. Artinya, manusia dalam membentuk dan 
merealisasikan dirinya sebagaimana ia sendiri dalam membentuk dan 
merealisasikan alam. Seperti yang dikemukakan Keraf (2010: 92) kewajiban dan 
tanggung jawab moral tidak hanya dibatasi pada makhluk hidup tetapi kewajiban 
dan tanggung jawab moral yang sama juga berlaku semua realitas ekologis. 
 Pandangan ekosentrisme sekarang dipopulerkan oleh filsuf dari Norwegia 
pada tahun 1973, dengan istilah Deep Ecology (DE). Dalam Deep Ecology (DE) 
menuntut suatu etika tidak berpusat pada suatu manusia, tetapi berpusat pada 
makhluk hidup seluruhnya dalam kaitan upaya mengatasi persoalan lingkungan 
hidup. Praktisnya, pandangan Deep Ecology (DE) ini lebih terpusat pada sebuah 
gerakan diantara orang-orang yang mempunyai sikap dan keyakinan yang sama, 
mendukung suatu gaya hidup yang selaras dengan alam dan sama-sama 
memperjuangkan isu-isu lingkungan hidup (Keraf, 2010: 94). 
Kendati demikian,  dalam penelitian kali ini ada dua cara pandang yang 
nantinya dibuktikan dengan adegan relasi manusia dengan alam yang terdapat 
dalam film L’Or Bleu. Adapun dalam mengawal keberlangsungan ekosistem alam 
yang pertama yaitu gerakan bersama atau paltform aksi untuk menyikapi 
permasalahan lingkungan dan bagaimana pandangan Deep Ecology (DE) dalam 
menyikapi isu-isu lingkungan.  
Dalam penelitian ini, penulis menemukan bentuk relasi manusia dengan 
alam yang mengguakan cara pandang ekosentrisme atau yang Deep Ecology (DE) 
dalam bahasa populernya. seperti yang tercermin dalam adegan dibawah ini.  
 
Gambar 4.2.16 Issa sedang mengikat air selang yang mengalir 
 
Gambar 4.2.17 Murid-murid mengantri untuk mencuci tangan 
 
Gambar 4.2.18 Guru yang memberikan pengarahan terhadap murid 
dalam mencuci tangan 
 
Dari gambar 4.2.15  di atas mengisaratkan bahwa relasi manusia dengan 
alam berjalan selaras. Adanya kepedulian terhadap alam yang diperankan Issa 
berupa rasa tanggung jawab serta rasa menghargai terhadap air, terlihat ketika ia 
dengan tanggap menutup keran dari air yang biarkan mengalir begitu saja oleh 
pemiliknya. Selanjutnya, hal itu senada dengan gambar 4.2.16 dan 4.2.17 adanya 
pembatasan dalam penggunaan air melalui pengarahan dari guru kepada murid-
murid.  Hal ini menunjukan bahwa adanya relasi manusia dengan alam dengan 
cara pandang yang mengutamakan kearifan lingkungan. Adegan-adegan di atas 
sesuai dengan pandangan ekosentrisme atau Deep Ecology (DE) dalam paltform 
aksi bahwa semua isi alam semesta ini mempunyai nilai untuk dihargai. Kearifan 
ini terungkap dalam perilaku dan tindakan kongkrit sebagai sebuah aksi dan 
gerakan nyata (Keraf, 2010:  96). 
Selain itu juga,  penulis menemukan bentuk relasi manusia dengan alam 
yang dalam pandangan ekosentrisme atau Deep Ecology (DE) sikap dalam 
mengawal isu lingkungan hidup. Seperti yang tecermin dari adegan-adegan 
dibawah ini. 
 
Gambar 4.2.19 Guru yang memberikan pelajaran kepada murid-murid 
 
 Dari gambar di atas penulis sebuah menemukan simbolisasi yang tedapat 
di papan tulis, dalam gambar tersebut seorang guru memberikan pelajaran tata 
bahasa dengan menggunakan kata Aimer dan Grandir (menyukai dan tumbuh) 
yang kemudian dikonjugasikan dengan tensis Futur Simple (akan terjadi). Dari 
kedua kata tersebut secara tidak langsung bahwa penonton diajak masuk kedalam 
ruang imajinatifnya dan kemudian penonton tersebut  dituntut untuk dapat 
mencerna dua kata tersebut. Artinya bahwa secara sadar maupun tidak, dari kata 
Aimer dan Grandir (menyukai dan tumbuh) masyarakat dituntut untuk selalu 
menumbuhkan rasa kasih sayang terhadap alam disekitar terutama dalam 
penggunaan air dikemudian hari atau masa yang akan datang.   
 Selain itu, penulis menemukan sebuah pesan singkat pada akhir cerita 
yang memiliki arti yang sangat mendalam, yakni semakin lama masyarakat belum 
menyadari sepenuhnya semakin lama kuantitas air yang ada di bumi semakin 
berkurang. Tulisan tersebut merupakan sebuah bentuk kritik untuk masyarakat 
atas perlakuanya terhadap lingkungan. 
 
“Et si la vision d’issa devenait un jour realite. Que Ferions nous?” 
Dan apabila bayangan atau pengelihatan Issa tersebut menjadi nyata pada 




Gambar 4.2.20 Teks berupa visi atau bayangan issa 
 
Gambar 4.2.21 Sebuah teks pernyataan diakhir film. 
  
Tulisan pada akhir cerita tersebut merupakan suatu pertanda atau pesan 
moral untuk mengajak penonton berfikir menemukan jawaban apa yang dapat kita 
perbuat ketika sampai dunia ini mengalami krisis air ke depan. Pesan moral 
tersebut, patut untuk dihiraukan karena nilai moral adalah apa yang harus 
dilakukan oleh seseorang karena jika tidak dilakukan ia akan memperoleh 
kerugian secara permanen (Amir, 2012: 7). Penonton secara sadar digiring untuk 
berfikir bagaimana menghindari bayangan atau pengelihatan Issa tersebut agar 
tidak benar-benar terjadi. Dari pesan tersebut bahwa masayarakat diajak untuk 
mengubah cara pandang manusia hingga sampai pada tahap perilaku, tanpa 
menunggu bayangan atau visi Issa itu benar-benar terjadi. Hal tersebut senada 
dengan yang disampaikan Glotfelty (1996: 36) menyatakan bahwa mengenai 
solusi terhadap masalah lingkungan, “If we’re not part of the solution, we’re part 
of problem”.( jika kita bukan bagian dari solusi, kita adalah bagian dari masalah 
tersebut ). Artinya bahwa masyarakat disuguhkan dengan pilihan, masyarakat 
tetap akan menjadi masyarakat yang menyebabkan masalah lingkungan atau 
sebaliknya, masyarakat yang sadar akan kerusakan lingkungan dan kemudian 
memberikan solusi  terhadap masalah lingkungan yang terjadi. Karena realitanya 
dalam data-data tentang konsumsi dan produksi air di Prancis khususnya,  tidak 
seimbang yakni jumlah konsumsi air lebih besar dari pada jumlah produksi air 
yang disebabkan karena perilaku minimnya  kesadaran masyarakat terhadap air 
dan perilaku konsumtif masyarakat. 
Dari adegan-adegan di atas menunjukan adanya suatu bentuk relasi 
ekosentrisme atau  gerakan Deep Ecology (DE) antara manusia dengan alam 
untuk menyikapi beberapa isu lingkungan hidup, yang dijustifikasi dengan pesan 
singkat yang mengisaratkan adanya perubahan cara pandang dan perilaku 
masyarakat dalam memperlakukan alam untuk jangka panjang. Hal tersebut sesuai 
dengan  pandangan ekosentrisme Keraf (2010: 121) berpendapat bahwa, 
menjadikan Deep Ecology (DE) sebuah alternatif untuk melakukan gerakan 
penyelamatan lingkungan secara bersama-sama dengan mengubah cara berfikir, 
gaya hidup dan perilaku individu, masyarakat dan kebijakan politik juga ekonomi. 
Dengan adanya perubahan cara pandang dan pola hidup, manusia secara 
tidak langsung akan menyadari apabila terdapat kerusakan dan hilangnya 
ekosistem alam, akan terhubung dengan hilangnya kebudayaan yang berujung 
lenyapnya eksistensi manusia. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Manusia dengan lingkungan memiliki hubungan timbal balik yang 
harus dijaga. Saat manusia menjaga alam maka alam menyediakan tempat 
dan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, namun saat 
manusia mulai mengeksploitasi alam dengan berlebihan maka alam akan 
menjadi rusak dan tidak dapat memenuhi kebutuhan manusia dan seluruh 
makhluk hidup yang tinggal di dalamnya.  
Beragam kasus lingkungan hidup merupakan tanggung jawab bersama 
manusia yang sejatinya berada di alam semesta. Pada dasarnya permasalahan 
lingkungan hidup semua bukan soal teknis, tetapi praktiknya perlu didasari etika 
dan moralitas untuk mengatasinya. Film L’Or Bleu menjadi bahan kajian utama 
sastra berwawasan lingkungan. Pertama, film ini menjelaskan adanya sikap dan 
perilaku masyarakat yang mengedepankan keselamatan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip etika lingkungan hidup berupa, sikap tanggung jawab 
terhadap alam, sikap solidaritas terhadap alam, sikap hidup selaras dengan alam 
dan sikap adil terhadap alam. 
  Kedua, film ini menjelaskan cara antroposentrisme dimana manusia 
dalam memperlakukan etika dan moral hanya terbatas pada makhluk sosial. Hal 
tersebut digambarkan melalui teman-teman Issa dalam memperlakukan alam 
masih menganggap bahwa alam hanya dijadikan sebagai objek. Namun, film ini 
menawarkan sebuah cara pandang ekosentrisme, pandangan ekosentrisme 
menganggap manusia adalah makhluk ekologis yang sejatinya manusia dan alam  
hidup saling ketergantungan dan keselarasan. Lebih dari itu, cara pandang 
ekosentrisme atau yang dipopulerkan dengan Deep Ecology (DE) tidak berhenti 
opada sebuah cara pandang atau cara berfikir manusia, melainkan diterjemahkan 
dalam aksi nyata dan kongkret. Cara pandang tersebut direpresentasikan melalui 
sikap dan perilaku yang ditunjukan oleh Issa dalam memperlakukan alam selalu 
berdasarkan etika dan moral. Hal tersebut dilakukan semata-mata agar 
keseimbangan ekologis tetap seimbang, karena permasalahan-permasalahan dalam 
Film L’Or Bleu yang terjadi karena pola perilaku manusia yang salah. Dengan 
adanya pandangan ekosentrisme atau  Deep Ecology (DE) ini dapat terjawab, 
bahwa semua harus memulai dari perubahan cara pandang kemudian diwujudkan 




Penelitian terkait film L’Or Bleu selanjutnya dapat dilakukan melalui 
penggunaan teori Ekofeminisme, karena ekofeminisme menawarkan sebuah 
konsep atau gagasan berupa kasih sayang, kelembutan yang didentikan dengan 
air. Kemudian ditentangkan dengan logika dominasi yang terdapat dalam teori 
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